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Abstract

The study aims to analyze the Egyptian colloquial song “Bahebbik Ya Belady” in the
perspectives of hermeneutics and the internal structures of the language that consist
of phonology, morphology, syntax, and semantics. It is a qualitative- descriptive
study. The researchers collected data by conducting observation, interview and
literature review. The results of the research show that: (1) there are phonemic
elements found in the song, which are: changing pronunciation of some letters,
prolonging a vowel, tilting, and transmitting specific phonemes, (2) there are
morphological elements found in the song that include the forms of past tense,
present tense, isim fa'il, and isim maf'ul. Moreover, (3) there are grammatical
elements found in the song, which are: the arrangement of the nominative and
verbal sentences, and two prefixes of the present tense verb, the uses of the subject,
and (c4....2) for the prohibition, (4) in the perspective of semantics, there are only
lexical and metaphor meanings found in the song.
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PENDAHULUAN

Menurut  (Al-Osaimi, n.d.),

penutur bahasa Arab di negara-negara Arab saat

jumlah

ini mencapai 500 juta jiwa. Jumlah tersebut
tidak termasuk dari
menekuni bahasa Arab secara lisan dan tulisan

kaum muslim yang

dengan baik. Tidak diragukan lagi bahasa Arab
menempati urutan pertama dari aspek jumlah
penuturnya di kawasan Mediterania yang
terbentang dari laut tengah pada bagian selatan
dan timur, serta negara yang terletak di kawasan
Laut Merah.

Lebih (Al-Osaimi, n.d.)
mengungkapkan bahwa bahasa Arab memiliki

lanjut,

beberapa tingkatan: (1) bahasa Arab Fusha:
merupakan bahasa yang digunakan dalam
Alquran dan turats. Tingkatan ini sangat urgen
untuk dipelajari secara mendalam bagi yang
ingin memahami agama Islam, (2) bahasa Arab
Mu’ashirah  (MSA),
kontemporer atau modern yang erat kaitannya

merupakan  bahasa
dengan bahasa Arab Fusha, biasanya digunakan

dalam  situasi formal, misalnya ranah
pendidikan; pemerintahan; jurnalistik; dan lain
sebagainya, (3) bahasa ‘ammiyyah: merupakan
ragam bahasa tidak resmi yang digunakan
dalam komunikasi sehari-hari, atau bisa
diistilahkan dengan bahasa slang, sejalan dengan
pendapat (Arifin, 2013) ciri-ciri bahasa ini
berseberangan dengan kaidah bahasa baku (4)
(Al-Osaimi, n.d.) menambahkan para peneliti
bahasa menambahkan tingkatan terakhir, yaitu
bahasa Arab Hiwar

bahasa Arab pergaulan bersama yang mana

Tsaqafiy: merupakan

terdiri dari perpaduan bahasa Arab ‘Ammiyyah
dan Arab modern.

Setiap bahasa memiliki situasi yang unik,
yaitu dalam setiap bahasa terdapat dua ragam
baku yang diakui dan dihormati, dan keduanya
memiliki fungsi yang berbeda. Situasi yang
semacam ini disebut diglosia. Istilah ini pertama
kali dimunculkan oleh Marcais (Fasold, 1984),
dan kemudian terkenal saat dipakai oleh
Ferguson, 1959) ketika ia berbicara tentang
bahasa Arab. Dia mengamati adanya ragam
bahasa Arab yang berbeda bentuk dan fungsinya
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yang terdapat dalam Alquran dan bahasa
komunikasi sehari-hari. Terdapat ragam bahasa
tinggi (ditandai dengan H = High), dalam hal ini
adalah fusha, sedangkan ragam bahasa rendah
(ditandai dengan L = Low) atau yang dikenal
dengan bahasa Arab ‘Ammiyyah. Kedua ragam
bahasa tersebut memperoleh pengakuan secara
resmi oleh masyarakat (Sumarsono 2013).
Secara umum, terdapat tiga kelompok

besar bahasa Arab ‘Ammiyyah  yang
berpengaruh, yaitu bahasa ‘ammiyyah wilayah
teluk, Syam dan Afrika Utara. Dalam

persaingan antar bahasa ‘ammiyyah yang terus
berlangsung hingga saat ini, bahasa ‘ammiyyah
Mesir relatif mendominasi di dunia Arab, dalam
arti bahwa
diterima atau dipahami oleh penduduk Arab di

‘ammiyyah Mesir relatif  bisa
berbagai negara. Selain itu, Mesir merupakan
pusat budaya Arab yang memiliki gaung besar
di
misalnya dalam bidang industri
hiburan (Wightwick & Gaafar, 2015).

Hal tersebut di
beberapa argumentasi (Efendi, 2006). Pertama,
lebih dekat kepada bahasa Arab standar (fusha).
Kedua, negara Mesir memiliki keunggulan
dalam produksi film, lagu, sinetron dan acara-

kancah dunia khusunya dunia Arab,
seni dan

atas didukung oleh

acara televisi lainnya yang menggunakan
bahasa ‘ammiyyah Mesir. Produk-produk Mesir
tersebut telah menyebar ke berbagai negara
Arab. Ketiga, jumlah populasi penduduk Mesir
yang bekerja di luar negeri (di negara-negara
Arab lainnya) baik dari kalangan terpelajar,
menengah ke atas, maupun kalangan menengah
ke bawah.

Salah satu produksi karya seni yang
berasal dari Mesir adalah lagu ‘ammiyyah yang
Bahebbik Ya

dinyanyikan oleh Ramy Jamal dan Aziz Al-

berjudul Belady. Lagu ini

Shafi'i dan sangat populer pada tahun 2011.

Kelahiran lagu ini dilatarbelakangi oleh
peristiwa “Revolusi Mesir 2011”7 berupa
demonstrasi massal yang dilakukan oleh

penduduk Mesir dengan tuntutan agar presiden
Mubarak
jabatannya (Umar et al., 2016), mengingat
beliau sudah menjabat dalam tempo 30 tahun.

Husni segera meninggalkan
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Revolusi inilah yang dikenal dengan Arab
Spring, merupakan sebuah harapan baru untuk
warga negara Mesir khusunya yang lama
(Muttaqien, 2017)
menguatkan demokratisasi merupakan sebuah

menginginkan demokrasi.

fenomena lintas batas yang melibatkan semua
lapisan masyarakat tanpa terkecuali, atau bisa
dikatakann reformasi global. Sejalan dengan
(Rahman, 2019)
menyayangkan transisi demokrasi yang dicita-
citakan tidak berjalan dengan baik, tersandera
oleh kepentingan-kepentingan sektarian: suku,

pendapat  sebelumnya,

agama, mazhab dan kelompok politik. Berbagai
upaya menuju demokrasi sejati diperjuangkan,
salah satunya adalah lagu Bahebbik Ya Belady
yang booming sebagai representasi kondisi pada
saat itu.

di
penulis tertarik mengkaji lagu ini dari aspek

Berangkat dari argumentasi atas,

internal. Terdapat penelitian

mengkaji lirik lagu bahasa Arab ‘Ammiyyah,

serupa yang

namun dengan korpus data yang berbeda,
misalnya: (1) analisis lagu yang berjudul Irga’
Tani (Imam, 2012). Lagu ini memuat unsur
tematik, semantik, sintaksis, = morfologi,
stilistika, dan retoris. Lagu ini bukan terjemahan
langsung dari lagu My Heart Will go on, (2)
analisis lagu Kun Anta (Imron, n.d.) yang
memiliki aspek semantik berupa ajaran untuk
hidup sederhana,
(Kusferiyanto, 2014) yang memiliki aspek

fonologis yang berbeda dengan bahasa Arab

(3) analisis lagu Donia

Fusha, di antaranya: pelafalan huruf gaf menjadi
hamzah, jim menjadi ga, tsa menjadi ta, dan
terdapat juga diftong.

Jika ditilik dengan seksama kajian ini
memiliki persamaan dengan tiga kajian
terdahulu di atas, yaitu fokus dalam mengkaji
lirik Arab

menggunakan analisis struktur internal bahasa.

lagu ‘Ammiyyah  dengan
Adapun letak perbedaan dengan kajian
sebelumnya adalah pada aspek judul lirik lagu,
penyanyi, dan pengarang lirik lagu tersebut. Di
samping itu, urgensi dalam kajian ini, penulis
memadankan lirik lagu tersebut dari ‘Ammiyyah
Mesir (ECA—Egyptian Colloquial Arabic) ke
bahasa Arab Fusha (MSA—Modern Standart

Arabic), lalu mengalihbahasakan ke bahasa
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Indonesia agar lebih mudah dipahami. Di
sinilah aspek hermeneutik digunakan untuk
menerjemahkan lagu ini. Selain itu, lagu ini juga
dianalisis dari aspek kajian secara internal.
(Gani & Arsyad, 2018) mengemukakan kajian
internal adalah pengkajian yang hanya
dilakukan terhadap struktur intern bahasa yang
mencakup fonologi, morfologi, sintaksis, dan
semantik. Maka, di samping aspek hermeneutik,
lagu ini juga dianalisis dari keempat aspek
tersebut.

METODOLOGI

Penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode
kualitataif erat digunakan dalam mengamati

ini

sebuah realitas sosial atau fenomena yang

terjadi dalam sebuah masyarakat sebagai

sesuatu yang kompleks (Sugiyono: 2014) dan

multitafsir. Digunakan dua jenis data yaitu,
pertama: data primer berupa lirik lagu
berbahasa Arab ‘Ammiyyah Mesir yang

berjudul Bahebbik Ya Belady, yang kedua
adalah data pustaka yang relevan dengan topik
yang diangkat.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, interview, dan dokumentasi.
Data yang diperoleh akan dianalisis dari aspek
hermeneutika, fonologi, sintaksis, morfologi,
dan semantik. Teknik analisis data dilakukan
dengan cara mengkaji secara berulang-ulang,
cermat serta komprehensif terhadap lirik lagu
tersebut, dan mendiskusikan dengan mitra
penulis yang dipandang ahli dalam bahasa
‘Ammiyyah Mesir.

PEMBAHASAN
Hermeneutika

Hermeneutika berasal dari bahasa Yunani
yaitu Hermeneutikos yang bermakna terjemahan
atau interpretasi (Rahnikawati & Rusmana
2013). Melalui kegiatan ini seolah hermeneutika
ingin mengaktualisasikan dirinya sebagai seni
dan pisau analisis dalam menafsirkan sebuah
teks yang eksistensi teks tersebut tidak terlepas
dari latar belakang geososial-politik-budaya,
serta waktu dan tempat. Berdasarkan hal ini,
hermeneutika dapat disimpulkan sebagai sebuah
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disiplin ilmu yang mengkaji sebuah teks, baik
teks yang bersifat karya seni atau sastra maupun
kitab-kitab suci, misalnya: Alquran, Bibel, dan
lain sebagainya.
Fonologi

Dalam bahasa Arab, fonologi dikenal
dengan istilah %/mu al-aswat, sebuah cabang
ilmu linguistik yang mempelajari tentang suara
(Nasruddin 2014).
fonologi merupakan bagian dari kajian disiplin

Dengan ungkapan lain,

ilmu bahasa yang fokus mengkaji dan
mengalisis bunyi atau suara. Fonologi ECA
memiliki perbedaan yang besar dengan MSA,
mulai dari perubahan pelafalan pada huruf-
huruf hijaiyah tertentu, penambahan panjang-
pendek dalam kata atau frasa, hingga
perpindahan bunyi harakat. (Al-Tonsi, 2010)
ECA

suku kata

memiliki
yang
terangkum sebagai berikut: a) penyisipan vokal

mengemukakan  bahwa

perubahan dalam pola

transisi, b) elisi (peniadaan bunyi dalam ucapan)
pada bunyi [i/u] yang tidak ditekan, c) elisi
pada glottal stop, d) memendekkan vokal yang
panjang, dan, e) memanjangkan vokal akhir
yang pendek. Maka, hal ini dapat disimpulkan
bahwa fonologi dalam ECA menganalisis bunyi
dan suara yang di dalamnya terdapat perubahan
bunyi atau pelafalan huruf, suku kata, kata,
hingga frasa dengan adanya elisi, penambahan,
pemendekan, atau penyisipan vokal.

Morfologi-Sintaksis

Dalam bahasa Arab, morfologi dikenal
dengan istilah %/mu sarfi, sebuah disiplin ilmu
yang mengkaji bentuk perubahan fisik sebuah
kata. Sedangkan, sintaksis dikenal dengan
istilah ‘%fmu nahwi, ilmu yang membahas
kedudukan kata dalam sebuah kalimat (Ainin &
Asrori, 2008). Morfologi dan sintaksis ECA
tidak sebaku MSA. Morfologi ECA memiliki
prefiks dan sufiks yang sebagian besar tidak
menyerupai MSA. Menurut (Al-Tonsi, 2010),
morofologi ECA mencakup prefiks pada fi'il
mudhari’ yang dibaca kasrah; kecuali untuk
kata ganti orang pertama tunggal, kata kerja
transitif dan intransitif, bentuk partisip aktif dan
pasif yang disesuaikan dengan perubahan
bentuk kata (tasrif).

dalam ECA
memiliki perbedaan pada akhir kata benda, kata

Sedangkan, sintaksis
sifat, dan ragam gramatikal dalam kata kerja.
Sintaksis ECA tidak memiliki i’rab, tidak
memiliki aturan baku dalam susunan kalimat
((Al-Tonsi, 2010). Maka, hal dapat
disimpulkan bahwa morfologi dan sintaksis

ini

ECA membahas perubahan bentuk kata dan
kedudukan  kata yang
disesuaikan dengan kenyataan penggunaan
ECA baik secara lisan maupun tulisan, terlepas

dalam  kalimat

dari akar kata dan pembentukan kalimat yang
bisa dipadankan dengan MSA.

Semantik

Menurut Izutsu, semantik merupakan
kajian analitis terhadap sebuah bahasa yang
Abdul Chaer

mengungkapkan semantik merupakan cabang

dilakukan secara konseptual.

ilmu bahasa yang menelaah korelasi antara
penanda dan yang ditandainya (Rahnikawati &
Rusmana 2013). Hal ini bisa disimpulkan
bahwa semantik merupakan ilmu yang mengkaji
tentang hakikat makna suatu bahasa yang
dihubungkan dengan disiplin ilmu sosial
misalnya: antropologi, sosiologi, dan filsafat.

Analisis Lagu Bahebbik Ya Belady
Merujuk pada makna
tahap pertama

hermeneutika
yang
ditempuh penulis adalah menerjemahkan dari
ECA ke MSA, kemudian menerjemakan dari
bahasa sumber (ECA) ke bahasa target, yaitu

sebelumnya, maka

bahasa Indonesia.

Terjemah MSA ECA | No

Wahai Negeriku, | i gads b | b oM L 1
Aku mencintaimu, i % | "
Wahai Negeriku. % LSt
L ool | b ey
D0 D

Kalian  katakan | ¥ (538 | ¥ Is)ed 2
pada Ibuku, | g o
“Janganlah = o
bersedih dan Sy Sl

is!
. menangls: Y5 luic e
Hidupku di - i

sisimu.” S| bt
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Katakan padanya, | L Igls3 Llsdod terbang di Okl sk
“Maaf, Ibu. Aku Lo Lo sekelilingku. | | Ll
mati agar negeri | - el B o dls= | b Lllg>
kita tetap hidup.” | cigel ol | @igel Momen daxt aaxt | 10
Co meal perpisahan A T
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Lk Lk kekasihku, begitu e | Al Qe
.. .. berbeda.
(Aku memberikan) oI FEN Wbl 4 Waliss
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. . bersama mereka,
mencium  kedua Let! Le! dan Yy 2l
t d
anganaya . an | gds yi9 Joadudy meninggalkanmu. PO tuag
menyampaikan -
salamku  untuk | J! e | gdhde S yilag
negeriku. gl Ak melihatmu |, G| L cigdls | 12
- lagi) wahai
Di dalam tubuhku | q.s S 5 ( ’ Slylg | iy pan
. > 38 = 3 Mesir, (dalam bty | s
ada api, pelury, 5 L oL read baik baik )
dan potongan besi e cadaan) baik- al ez i
saja. .
oebas ) A
g Mereka  berkata | 1 (5Jl5 | ¢S Joll5 | 13
kepadaku, “Ayo,
Benderamu berada 4 e | & ke 6 . . e b Lz
= = kita  pergi ke T ’
dalam i | D K . ot
genggamanku dan = R surga: anb? u k) bl
aku menjadi orang oly owly membaras, adl (Y EFES |
- i “Negarakulah
yang telah gugur. . . . .
el N surga itu.” | od <8 O
Aku mengucapkan | (il gagi | Ll gags 7 Azl
selamat tinggal Looattie | b s "
pada dunia dan R B Lo
datang s | Bgls yuma Pada tahapannya selanjutnya, penulis
menemuimu, e s menganalisis lirik lagu dari tig:fl asPek struktu'r
wahai Mesir yang internal bahasa yang meliputi fonologi,
indah dan nampak Ay dods morfologi, dan sintaksis.
baru. S Sintaksis Morfologi | Fonologi ECA |N
32 0
Di akhir napasku, ¥ | i ¥ | 8|1 Banibbik Banibbik | Bik dalam | i,
aku  memanggil | | 0 b L dalam ECA oy kata
dalam  keadaan | ¢ ouadl | ol L mgrupakan (ECA): Bahibbik
aku sekarat. | Ul (oudl | Llg cige sl , derivasi | SePagal
Ak . = mudhari’ Kata . ganti dari
u menc1T1ta1 PRE . mabni ald-==> | Lhibbuki
negeriku. o ) ma’lum -y (MSA)
Ll g cigely yang diawali l_> yang
=
. dengan e menandak
‘..5'”"3 > huruf?,di [ErpwE Y an dhamir
Para malaikat EEOIR ool |9 || awal kata yang mutassil,
padanan harakat
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mudhari’
majzum,
tanda
jazamnya
hazaf nun,
karena
termasuk
af’al
khamsah.
Dalam ECA,
fi’il mudhari
dengan kata
ganti orang
kedua <!

(tunggal
perempuan,
dalam ECA

&l enti)
biasanya
huruf ¢

diakhir tidak
ada
meskipun
bukan dalam
posisi fi il
amr atau
fi’il nahi,
maupun di-
jazm.

kerja. MSA- | kasrah
Kata awal: nya pada
i > adalah dhamir &
Ahibbik, ety | (fusha)
huruf alif dari kata | berpindah
dihilangkan, | -&si ke huruf
bersambung | , , sebelum
dengan ! huruf _
huruf Lk ;e;skhlr,
menjadi w324 | dhamir di
bahibbik. belakang
disukun/di
baca mati
dalam
ECA,
sehingga
menjadi
bazibbik.
PYPY) Deriyasi 1568 yang I5ls3
merupakan | '$15% gaLam
fi’il amr dalam a;iasae;] )
mabni ‘ala ‘amiyah: diba?::a :’
hadf nun Jshs-JE od ,
karena (a‘I; ) %“lz i
bersambung al) y alz‘ Ja
(muttasil) sedangka '
dengan waw 0 dalam
jama’ah, fusha:
Usds-J5
(gala—
yaqalu).
AL Derivasi dejie
yang Geis P
merupakan | - fe;
gabungan .
dari -Jei
St eyt oes
Dalam ECA | qul)
outa disini (Jelal]
merupakan an
Laa Nahiyah é/al agm
dalam MSA fusha
yang berarti sefaad an
larangan/”ja | 4ap gan
ngan”, yang Kata
berarti sama L
dengan ¥ e )
'O}:"
s v
e b
padanan (&3
i’rab dalam
fusha = fi’il

Dik dalam
kata
‘andik
sebagai
ganti dari
‘indaki
(MSA), di
mana Ki
yang
menandak
an dhamir
mutassil,
harakat
kasrah
pada
dhamir &
(fusha)
berpindah
ke huruf
sebelum
huruf
terakhir,
dan
dhamir di
belakang
disukun/di
baca mati
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dalam
ECA,
sehingga
menjadi
‘andik.
Siddaaie Derivasi buaie
sama halnya | @2+ S
dengan TS
terdiri dari L N
ui.+g;a.3.aj+‘a e
bt ol)
bentuk kata | (Js2&4!
ganti orang | yang
kedua dalam
tunggal MSA
perempuan sepadan
(&) dengan
) kata ($d
(
3 l 3
kepende
kan dari
dle Lo
g Sgss Lol gl
padanan dari akar | (aydiha) Jd
i’rab d_alal’l‘l Kata -l (‘iala'm Ll
MSA = fi’il s amiyah
mudhari’ Cas Mesir
majzum, oge menjadi
tanda N diha.
jazamnya D
hadzf nun, (Jsrin
karena yang
termasuk dalam
af’al MSA
khamsah. sepadan
Dalam ECA, dengan
fi’il mudhari 5%
kata -
dengan kata a ? &
ganti orang | -Ji&
kedua jamak (21554
(pasf) dalam )
ECA gul—
kalian Ik/pr)
biasanya
huruf ¢
diakhir tidak
ada

meskipun
bukan dalam
posisi fi il
amr atau
fi’il nahi,
maupun di-
jazm.
memiliki dari akar J
analsis kata -pli i
sintaksis .
yang sama (i
dengan yang
3 dalam
e MSA
sepadan
dengan
kata
-l
it
!
Dalam o | 9
ECA,
huruf “z”
jim dibaca
dengan
huruf ‘g’ .
Maka,
jismz
dibaca
gismi.
(aydr)
dalam
ECA
menjadi
idiy.
Biwadda’ g 35 dari £392 11
dalam ECA akar kata
merupakan
Sfi'il &t endl)
mudhari’ yang
ma’lum dalam
yang diawali | bahasa
dengan fusha
huruf - di | sepadan
awal kata denga}n&/
kerja. kata-¢ 33
Kata awal: agj_,
2'33‘ > yang
Awadda’, hanya
huruf alif berbeda
dihilangkan, | pelafalan
bersambung | harakatn
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dengan ya.
huruf
menjadi
biwadda’.
il sl Fik dalam | 4Lz [12
; kata
merupakan dari akar . o
isim fa’il | kata iﬁﬁﬁgﬁ.
yang -Gl o0
menunjukka | . gantlfdzn
n orang T S_y_iy uki
pertama il (jika
t | Gi dipadanka
unggal Kt ey n dalam
yang (el MSA)
dibentuk (‘-L"‘f"‘ yang
dari fi’il <lil | menandak
tsulasi ) an dhamir
mujarrad = mutassil,
mu’tal (Js2all | harakat
ajwaf. L& | yang kasrah
menjadi dalam pada .
asLs, yang ggsffc\jan dhamir &
mana dalam deFr)l an berpindah
gan | ke huruf
ECA, kata - ;a3 belum
hamzah o sebelu
dibacaya’, | >k huruf
sehin B terakhir,
992 | .G
menjadi - dan
s splais dhamir di
) belakang
disukun/di
baca mati
dalam
ECA,
sehingga
menjadi
syayfik.
iy oMY | Ly |13
merupakan dari akar
isim fa’il kata
yang " 'u*‘-'
menunjukka .
n orang -ty
ketiga oy
tunggal— ’|)
dia(pr/s | T .
yang (Jeladl
dimaksud yang
dalam bait | dalam
ini kembali | bahasa
pada kata fusha
4ae. Isim | Sepadan
fa’il ini dengan
dibentuk | KaB-o!
dari fi’il -l
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tsulasi | o

mujarrad.

gagmenjadi KZEga

¥ untuk berbeda

isi;n il pelafalan

untuk harakatn

mudzakkar | Y&

dan wy

untuk isim

fa’il untuk

muannats.
L terdiri L |14
dari 3 dan
merupaka
n dhamir
muttasil
yang
artinya
‘milikku’.
Dalam
ECA,
dhamir ini
yang
terletak
setelah
kata benda
diberi alif
(dipanjang
kan),
sehingga
dibaca
feyya.

Binadi 6_;‘_2_! 6.’% 15

gf:?? EkCA dari akar

pakan kata

fiil o

mudhari’ma -3k

‘lum yang 8ol

diawali -an .

dengan ()j/alagm

huruf < di MSA

awal kata sepadan

kerja. dengan

Kata awal: kata

sl > -s36

Unadi, huruf R

alif

dihilangkan, %’:ﬂga

bersambung | parpeda

dengan pelafalan

huruf = harakatn

menjadi ya.

binadi’.
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Bimat dalam | 44, dari &igey | 16]] bentuk
ECA akar kata Jama_k .
merupakan e Bl menjadi
Si'il e ol
mudhari’ yang N .
ma’lum dalam Seba.gal .
. . ganti dari
yang diawali | MSA o
dengan sepadan 09yl atau
huruf < di dengan kata kerja
awal kata kata - &L O9nks.
kerja. s
& ) P P 1
Kata awal: > e Sl |18
;@.ﬁ > Kang sepadan
_ anya dengan
Amat, huruf
L berbeda A
al.'f. pelafalan
dihilangkan, | |2 akatn dalam
bersambung ya MSA.
dengan ' Dalam
huruf « ECA,
menjadi hamzah
binadz”. dibaca
oyl iyl (AP vyl [17 ya’,
e o2 i G sehingga
merupakan dari akar | terdiridari | LJlg> pengucapa
isim fa’il kata -3 | Jls> dan n berubah
yang (IS menjadi
menunjukka |27 2 | @6 ke
n orang ol) merupaka -
ketiga wreo " dhamir 2 di sini, b |19
jamak ea | muttasil jika
K yang yang dipadanakan
(mereka) dalam artinya dalam MSA,
é".ﬁgg K bahasa ‘milikku’. merupakan
dl ?ftlt}‘.l fusha Dalam maful
arI‘ ' sepadan | ECA, muthlag
tsulasi 4 | dengan | dhamirini untuk
mu!z:lrlra kata -3 | yang menegaskan
mu ? & o | terletak kata Cpoida
ywa. dJ' w |~ " | setelah di awal bait
"?“:”Jaf ',T yang kata benda ini.
(isim fa’il), | hanya diberi alif Pengucapa | alax! |20
yang mana berbeda | (dipanjang n huruf &
dalam ECA pelafalan kan), o
hgmzah ’ harakatn | sehingga pada dast
Séﬁ?ﬁg;f ’ ya. dibaca berubah
menjadi hawaleyya menjadi 3
)._'Ua. 12>
. Lahzah
Dalam bait Huruf
ini, kata e
‘terbang’ dalam
menunjuk 23] 48 5
pada ‘para dibaca >
malaikat’ s¢/hamzah o |21
sehingga menjadi
isim fa’ilnya firg-ik.
berubah Ik dalam
dalam kata fira-
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ik sebagai
ganti dari
firagquki
(MSA)
yang mana
ki /4
menandak
an dhamir
mutassil
yang
menunjuk
pada kamu
(pr), yaitu
Mesir,
harakat
kasrah
pada
dhamir &

(fusha)
berpindah
ke huruf
sebelum
huruf
terakhir,
dan
dhamir di
belakang
disukun/di
baca mati
dalam
ECA,
sehingga
menjadi
fira-ik.

Himsyr
dalam ECA
merupakan
fiiil
mudhari’
ma’lum
yang diawali
dengan
huruf » di
awal kata
kerja. Huruf
2
menandakan
perbuatan
yang
dilakukan di
masa depan.
Dalam MSA
sepadan
dengan kata
oo atau Cdyie

yang berarti

! dari
akar kata

%0

YRR

wla

pel)
(Jeladl
yang
bisa
berarti
‘pergi’,
dan
‘berjalan
’. Dalam
MSA
bisa
sepadan
dengan
kata -3
CRILCh Y

ablas
terdiri dari
gt pd
(dhamir
muttasil).
Dalam
ECA,
kata as
jika
digabungk
an dengan
dhamir
setelahnya
maka ia
ditambah
dengan
alif
setelahnya
(dipanjang
-kan),
sehingga
dibaca

22

‘akan’. atau- i | ma ‘ahum
Kata awal: ol sebagai
skal > e ganti dari
Amsyz, huruf @le MSA it
alif yang (ma’ahum
dihilangkan, | hanya ).
bersambung | berbeda
dengan pelafalan
huruf a harakatn
menjadi ézl am
(g konteks
(himsyi). bait ini,
diartikan
‘pergi’.
Bentuk kata | _il Bik dalam ua |23
hisib sama : kata
dengan iarl akar hisibik o
ata .
bentuk kata o sebagai
himsyr di ol ganti dari
atas. Kata - histbuki
ini terdiri u’ (jika
dari kata N dipadanka
cawlta, o) n dengan
yang ety | MSA)
kemudian e yang
. olds menandak
dibaca cupwa ) an dhamir
(histh). L mutassil,
(Js2all | harakat
yang kasrah
dalam pada
bahasa dhamir &
Arab (MSA)
Fusha berpindah
sepadan ke huruf
dengan sebelum
kata -at,5 | huruf
., . | terakhir,
-2L6-25G | dan
JoHa dhamir di
belakang
disukun/di
baca mati
dalam
ECA,
sehingga
menjadi
hisibik.
Asyif byl galy |24
Sssldalam | i akar )
ECA kata
merupakan yang
fi'il ma’lum | sama
mudhari’ dengan
dengan kata | kata
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ganti orang il wisysyik.
pertama Dalam 26
tunggal Gi )(/r;?t'ul:z)’ =y e
§Li negara
o = Mesir
sy disebut
ks Masr,
) dengan
) pelafalan
4 fathah
(d.’:‘:d‘ pada huruf
. pertama
yang
- berbeda
(st dengan
yang MSA yang
dalam menyebut
MSA negara
dengan Mesir
kata -3las dengan
lak pelafalan
o kasrah
Bt pada huruf
paia pertama:
S Misr.
iﬁ; dalam |~ eldy | 251 515 Derivasi [ yisyang | lts |27
wisysyik merupakan | Kata s1& | gajam
sebagai fi'il madhi | sama bahasa
ganti dari mabni dengan | amiyah
wisysyuki dhammah | no.2 dibaca s,
i karena ;
(jika ; ) ol
dipadanka dimasuki menjadi
n dengan pleh wawu i
MSA) Jamak. ’
yang (dhamir ¢a)
menandak cdsh Derivasi | =dy5 5 |28
an dhamir Kata
mutassil, merupakan y dalam
harakat f’il madhi . ECA &
yang sama .
I;za?h akhirannya | dengan dibaca «,
dhamir & pun ikut no.2. quitu
(MSA) dibaca menjadi
berpindah sukun dalam ultu.
ECA. lJika
ke huruf _
sebelum dipadankan
huruf dalam MSA,
terakhir, ini
dan mgrupakap
dhamir di fi’il madhi
belakang mabni sukun
i i karena
disukun/di
baca mati merupakan
dalam dhamir L,
ECA, jika dalam
sehingga MSA
menjadi dhamir
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masih

dibaca tu,

sedangkan

dalam ‘ECA

disukun

sesuai

dengan

huruf

sebelumnya

dalam fi’il

madhi.
Dalam W |29
ECA,
huruf “z’
jim dibaca
dengan
huruf ‘g’ .
Maka,
kata 2>
jannah
dibaca
gannah.

Berdasarkan hasil analisis di atas, unsur
fonologi yang terdapat dalam lagu Bahebbik Ya
Belady adalah (1) perubahan pelafalan huruf jim
menjadi g, (2) perubahan pelafalan huruf gaf
menjadi samzah. Kedua perbedaan fonologis ini
sesuai dengan pernyataan Al-Tonsi dkk (2010:

2-3) bahwa huruf 7z dalam ECA diucapkan

seperti huruf “g” dalam bahasa Inggris; yang

[7P=1]

dalam hal ini sistem bunyi huruf “g”’-nya sama

dengan bahasa Indonesia, serta bunyi @ dalam

MSA biasanya diucapkan hamza dalam ECA,
(3) perubahan pelafalan hamzah yang berada di
tengah kata isim fa’il menjadi ya’, contohnya:

kata ;L4 Hal ini sesuai dengan pernyataan
(Al-Tonsi, 2010) bahwa hamzah yang berada di
tengah susunan /i i/ dan fi’il berubah menjadi (,

(4) perubahan kata “ay” menjadi “ee/ii”, seperti
pada kata aydiha menjadi idiha. Hal ini sesuai
dengan pernyataan (Al-Tonsi, 2010) bahwa
kombinasi ‘ay’ dan ‘aw’ sering diucapkan ‘ee’
dan ‘00’, (5) memanjangkan huruf vokal yang

pendek, dalam lagu ini terdapat kata ealas yang

dalam MSA preposisi ao tidak dipanjangkan,
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dan L& yang juga dalam bahasa Arab fusha

tidak lazim dipanjangkan. (Al-Tonsi, 2010)
menyatakan bahwa ini merupakan huruf vokal
pendek vyang dipanjangkan muncul ketika
disambungkan dengan objek atau akhiran
berupa kata ganti kepemilikan berupa kata ganti

orang untuk kata s2las dan juga penambahan

konsonan (y) dengan kata ganti (dhamir

muttasil) orang pertama pada kata L dalam L&

namun preposisi Q tidak dipanjangkan, (6)

pergantian bunyi disebabkan pemindahan bunyi
pada huruf di akhir kata ke huruf sebelumnya.

Pada lagu ini terdapat pada kata ZJuis ‘andik,

dan <ayld syaifik. Menurut (Al-Tonsi, 2010),

jika suatu kata benda berakhiran dua konsonan,
maka huruf vokal yang dapat membantu
ditambahkan sebelum sufiks/akhiran.

Selain itu, unsur morfologis yang terdapat
dalam lagu Bahebbik Ya Belady adalah (1)

prefiks pada fi’il mudhari’ untuk orang pertama

tunggal dibaca fathah, seperti 8s-&! asyif dan

Q}AT amiit. Hal ini sesuai dengan pernyataan

(Al-Tonsi, 2010) bahwa prefiks pada imperfect
tense (kata kerja yang sedang dilakukan atau
berkali-kali dilakukan) diikuti dengan fathah
untuk orang pertama tunggal, (2) penggunaan

isim fa'il —asl&, ¥ dan (pmlb dalam ECA
yang memiliki bentuk fasrif yang sama dengan

MSA, hal ini didukung dengan pernyataan (Al-
Tonsi, 2010) bahwa partisipan aktif pada kata

kerja bentuk I Jady-J=é dibentuk dengan cara

yang sama dengan MSA.
Sedangkan unsur sintaksis yang terdapat
dalam lagu Bahebbik Ya Belady adalah (1)

menambahkan huruf <« di awal fi’il mudhari’

yang menunjukkan perbuatan yang sedang
berlangsung atau dilakukan berulang-ulang, (2)

menambahkan huruf & di awal fi’il mudhari’

yang menunjukkan kejadian yang akan terjadi.
Kedua hal ini didukung oleh (Darmoko dkk,
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2014) dalam Gamajatim Mesir bahwa huruf <

ditambahkan di awal fi’'il mudhari’ yang
menunjukkan peristiwa sedang terjadi atau
terjadi setiap hari/berulang-ulang dalam bahasa

‘ammiyyah. (Al-Tonsi, 2010) menambahkan

bahwa < dan fi'il mudhari’ tidak ada

padanannya dalam MSA, karena MSA tidak
memerlukan «— di awal kata kerja untuk

menunjukkan aktivitas yang sedang dikerjakan.

Sedangkan, penambahan » di awal fi'il

mudhari’ juga disebutkan oleh (Darmoko dkk,
2014) bahwa meletakkan huruf » pada awal fi'il

mudhari’ menunjukkan peristiwa yang akan

terjadi  (future menggantikan fungsi

(makna) (w dan d¢w pada MSA, (3) kata

tense),

benda atau kata sifat bentuk jamak dibentuk

dengan akhiran (w—iin dalam ECA, dalam lagu

ini  terdapat pada kata b yang

menunjukkan ‘malaikat-malaikat terbang’. Hal
ini didukung oleh pernyataan (Al-Tonsi, 2010)
bahwa dalam ECA tidak ada aturan i7ab atau
tanda baca di akhir kata baik kata benda
maupun kata sifat. Tanda baca akhir yang
digunakan diganti dengan sukun di manapun
letaknya dalam susunan kalimat. Pada kasus
kata benda jamak, semua dibentuk dengan

sufiks (w—iin, (4) konjugasi kata kerja orang
kedua jamak ¢l (kalian pr/lk) tidak memiliki

huruf & di akhir fi’il mudhari’. Pada lagu ini
terdapat dua kata yang menunjukkan hal
tersebut g« g5 dan ol yang jika dipadankan
dengan MSA, maka kata yang lengkap adalah
Ogwgd dan Ogelwd Namun, dua kata ini

merupakan kata ECA dan sudah memiliki
padanan kata sendiri dalam MSA, (5) susunan

predikat-subjek, seperti pada bait LU wa &
g oboyy, s> A Qi)iuar (6) susunan

subjek-predikat seperti pada bait J <lls

s gonls S, Lol 09y, palas iea, dan waxd
<lsl 44 Susunan kalimat ECA bisa meliputi
subjek-predikat, predikat-subjek, dan
predikat «#-subjek, (7) penggunaan o - a
pada fi’il mudhari’ untuk menunjukkan
larangan (jangan) dalam ECA, (8)
penggunaan isim fa’il pada kata cw¥,
b, —alé. Menurut(Al-Tonsi, 2010) isim
fa’il secara umum banyak digunakan di
ECA daripada MSA, mulai dari fungsi
nominal hingga fungsi verbal yang
penting. Penggunaan isim fa’il ini dalam
ECA menunjukkan keadaan resultatif
(hasil dari suatu perbuatan yang selesai
dikerjakan) atau menunjukkan sebuah
proses aktivitas.

Selain  mengkaji  ketiga unsur
internal bahasa di atas, lagu Bahebbik Ya
Belady juga memiliki unsur semantik
sebagai berikut:

Analisis Semantik Lirik Lagu | No

(Aku) merupakah tokoh
sentral dalam lirik lagu ini.
Kata Bahebbik
menggambarkan sosok
(Aku) yang sangat
mencintai tanah
kelahirannya. (Aku) di sini
adalah para pemuda Mesir
yang aktif mengikuti
demonstrasi saat terjadinya
gejolak politik pada tahun
2011.

Dalam baris pertama, kata
va belady terulang sebanyak
tiga kali, seolah
memberikan penguatan
bahwa (Aku) mencintai
negaranya secara totalitas.

Lgdkl | 1
Ll oM
D N

Sosok (Aku) sebelum
kepergiannya menitipkan
pesan kepada orang
terdekatnya untuk e Gleg
disampaikan kepada ibunya.
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tidak pro kepada rakyat. la
mengucapkan selamat
tinggal pada dunia dan
suatu hari nanti ia akan
melihat Mesir kembali
dalam keadaan yang lebih
baik dan dengan sistem
pemerintahan yang baru dan
lebih demokratis. Di akhir
nafasnya ia masih menyebut
cinta akan negerinya.

Malaikat-malaikat terbang
di sekelilingku bermakna

Jika (Aku) nantinya gugur Sidae Ldgled
di medan demonstrasi el il
jangan biarkan ibuku SR
berlarut-larut dalam Ly Cigal
kesedihan. s
(Aku) dalam pesannya o
menuturkan. Wabhai ibuku, doagd bl
tolong maafkan (Aku)- Lewt!
kematianku dalam e Joeludy
demonstrasi ini semata- ) ok
mata untuk membela Mesir 5
agar lebih sejahtera dan

maju di masa mendatang.

(Aku) tak ingin di bawah

kepemimpinan rezim Husni

Mubarak lebih lama lagi.

(Aku) memberikan amanah

untuk orang terdekatnya

agar menghormati dan

menjaga ibunya selepas

kepergiannya dan juga

selalu menjaga keamanan

Mesir.

(Aku) adalah seorang b @
pejuang revolusi yang

seolah mengajak dialog woles
bersama pendengar bahwa 9
dia adalah pahlawan el @ elele
nasionalis yang gigih I
membela tanah airnya. A
(Aku) berada di garda

terdepan dalam aksi Leudl gags
tersebut, bahkan (Aku) tak L elaylag
peduli jika mengalami "
perlawanan sengit dari B5l> s
jajaran militer negara dan s dugdy
tubuhnya terhunjam peluru,

dan potongan besi. Led e Y
Pada akhirnya maut . "
menjemput (Aku) di medan | TF* ¢
demonstrasi. Sebagai o= bl g
penghormatan, ia &

menyatakan bendera
berada di tanganku dan
namaku adalah syahid
(orang yang gugur), ini
merupakan bentuk
perjuangan dan
kesetiaannya pada negara
Mesir untuk
menyelamatkannya dari
rezim pemerintahan yang

nyawanya yang telah Ao Ll
sekarat atau seorang

pejuang yang telah sl 54 dlaxd
meninggal dan ia melihat e G by
para malaikat datang dan ia )

juga mengatakan bahwa :
momen perpisahan dengan palae gles
negerinya, Mesir, terasa oy
berbeda . la akan pergi L gl
bersama mereka, yakni para "
malaikat, dan meninggalkan e
Mesir. la pun juga ingin B
mengatakan pada negerinya

bahwa ia ingin melihat

Mesir dalam keadaan baik-

baik saja—damai, aman,

dan sentosa.

Di akhir baris ini, para| ¢
malaikat mengajaknya ke ot 5
surga, namun orang yang retlyd i
gugur tersebut mengatakan| 3% &=l

bahwa negaranyalah surga
itu, yang artinya surga
merupakan tempat kembali
dan tempat yang indah, serta
menjadi ganjaran bagi orang
yang  mati syahid, namun
menurut orang yang gugur
tersebut tidak ada tempat
terindah dan paling damai
selain  negerinya, karena
begitu setia dan cintanya ia
terhadap negerinya sendiri.

PENUTUP

Lagu Bahebbik Ya Belady tidak luput
dari pengaruh situasi geo-politik, social, dan
pemerintahan di negara Mesir. Lagu Bahebbik
Ya Beladiy menggambarkan rasa nasionalisme
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warga negara Mesir terhadap tanah airnya.
Tahun 2011 merupakan tahun revolusi bagi
mereka yang ditandai dengan lengsernya rezim
Husni Mubarak. Dalam aksi revolusi tersebut,
banyak warga sipil yang meninggal di medan
demonstrasi akibat diserang oleh polisi. Mereka
lantang berorasi dalam rangka menyuarakan
aspirasi dan menginginkan perubahan terhadap
Pada yang
meninggal mendapat julukan pejuang revolusi.
Tahapan analisis yang dilalui dalam

negaranya. akhirnya mereka

penelitian ini adalah pembacaan hermeneutik
dan mengkaji secara detail dari segi struktur
internal bahasa yang mencakup fonologi,

morfologi, sintaksis, dan semantik. Unsur
fonologis yang ditemukan dalam lagu Bahebbik
Ya Beladiy, antara lain: perubahan pelafalan
bunyi gaf menjadi hamzah, jim menjadi g, za
ya’,
(pelafalan i menjadi e), memanjangkan huruf

menjadi za, hamzah menjadi imalah
vokal yang pendek, pemindahan bunyi pada
huruf di akhir kata ke huruf sebelumnya. Dari
aspek morfologi, derivasi yang digunakan
mengacu pada standar kamus ECA yang mana
formulanya adalah bentuk madhi, mudhari,
fa'il, maf'ul. Unsur morfologis yang ditemukan
dalam lagu ini, antara lain: prefiks pada fi’il
mudhari’ untuk orang pertama tunggal dibaca

fathah, dan pembentukan isim fa’il pada ECA

yang sama dengan MSA.
Selain  itu, unsur sintaksis yang
ditemukan dalam lagu ini, antara lain:

penambahan huruf < di awal fi’il mudhart’,

penambahan huruf 2 di awal fi'il mudhari’

untuk perbuatan yang akan dilakukan/kejadian
yang akan terjadi, kata benda atau kata sifat

bentuk jamak dibentuk dengan akhiran (y in,
konjugasi kata kerja orang kedua jamak ¢l

(kalian pr/lk) tidak memiliki huruf ¢ di akhir

fi’il mudhari’, pola kalimat predikat-subjek dan

subjek-predikat, penggunaan  %..a dan

penggunaan isim fa’il. Peneliti juga menemukan
pola kalimat aktif (mudhari mabni ma'lum), fi'l
amr (perintah), dhamir muttasil-munfasil, harfu
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an-nida, mubtada' khabar, sifat-mausuf, dan
konjungsi wawu. Dari aspek semantik, banyak
ditemukan kata qiyas daripada kata leksikal.
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